
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai mahar berupa jasa mengajarkan al-Qur’an 

menurut pandangan Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i, maka 

penulis akan menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa mahar dengan mengajarkan al-Qur’an kepada istri tidak 

diperbolehkan karena menurut Imam Abu Hanifah 

mengajarkan al-Qur’an kepada istri itu tidak bernilai sebagai 

harta. Sedangkan menurut pandangan Imam Syafi’i 

menjelaskan mahar adalah sesuatu (bisa jasa maupun harta) 

yang wajib diberikan oleh suami kepada istri untuk 

menghalalkan anggota badannya, Imam Syafi’i membolehkan 

mahar dengan mengajarkan al-Qur’an kepada istri. 

2. Persamaan dari pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i 

adalah sama-sama menghukumi sah dalam pernikahannya. 

Perbedaan antara Imam Abu Hanifah tidak membolehkan, 

karena mahar harus bersifat materi yang diberikan secara nyata 

kepada istri. Mahar jasa yang berupa membaca dan 

mengajarkan al-Qur’an kepada istri menurut Imam Abu 

Hanifah hukumnya Fasad terhadap maharnya, sehingga tidak 

boleh dijadikan sebuah mahar, tetapi wajib darinya membayar 

mahar mitsl. Sedangkan menurut Imam Syafi’i membolehkan 

jasa yang dapat diupahkan untuk dijadikan mahar. 

 

 



B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian skripsi ini, maka penulis 

mempunyai beberapa saran-saran sebagai berikut: 

Al-Qur’an sebagai kitab umat Islam yang sangat mulia, 

sudah seharusnya kita menghargai dan mengagungkan al-Qur’an. 

Aktualisasi dari pengangungan dari menghargainya itu ialah dengan 

tidak menggunakan al-Qur;’an , termasuk alat shalat sebagai mahar 

dalam pernikahan hanya karena mengikuti trend yang berkembang 

dimasyarakat kecuali jika mereka paham dan yakin bahwa mereka 

mampu memanfaatkan al-Qur’an atau alat al-Qur’an tersebut dengan 

baik dan benar, begitu pula sebaliknya dengan mahar non materi, 

baik yang mengajarkan al-Qur’an, masuk Islam ataupun dengan 

suatu pekerjaan yang lain yang harus mempergunakan atau 

memanfaatkannya dengan baik, dan sesuai dengan hukum Islam 

yang berlaku. 
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